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Abstract: Kampar Regency in Riau Province hasimplemented the P2WK SS program, the aim of
which is to create a healthy and prosperous family with women as the driving force, but the
phenomenon in the field is not the case. This study aims to evaluate the implementation of the
Women’s Role Improvement Program Towards Healthy and Prosperous Families (P2WKSS) in
Kampar District and identify theinhibiting factorsfor theimplementation of the P2WK SS program
inKampar District. Thisresearch use desciptive qualitative approach. Primary data obtained directly
through interviews, observation and documentation. The results showed that the implementation
of the P2WKSS program in Kampar District was still ineffective, where Kampar was late in
implementing the program, the expected goals were not yet reached optimally, changes occurred
only in the health aspect, but not in the education and economic aspects as expected. The
implementation of the P2WK SS program has a so not been efficient, wherethe program implementor
has not been ableto utilize time and maximize effortsto achieve program goal s. |mplementation of
thisprogramisalso still not enough, where the implementation of the program has not been ableto
solve the problem, it actually raises new problems. Thisisdueto several obstacles such aslimited
financia resources, humanresources, facilitiesand infrastructure, implementor strategies, the creation
of good communication, the recruitment of fostered peopleis still not selective, so it becomesthe
reason for not achieving the objectives of the P2WKSS program. It can be suggested that the
P2WKSS program be continued with improvements in maximizing the budget for program
implementation and synergy between program providers and recipients.

Abstrak: Kabupaten Kampar Provinsi Riau telah melaksanakan program P2WKSS, tujuannya
untuk mewujudkan keluarga sehat sejahtera dengan perempuan sebagai penggeraknya, namun
fenomena dilapangan tidak demikian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan
Program Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Dan Sejahtera (P2WKSS) di
Kabupaten Kampar sertamengidentifikasi faktor penghambat pel aksanaan program P2WK SS di
Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data primer
diperoleh langsung melalui wawancara, observas dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan program P2WKSSdi K abupaten Kampar masih belum efektif, dimana Kampar
terlambat dalam mel aksanakan program, tuj uan yang diharapkan bel umtercapai optimal, perubahan
yang terjadi hanya pada aspek kesehatan, namun tidak pada aspek pendidikan dan ekonomi
sebagaimana yang diharapkan. Pelaksanaan program P2WKSS juga belum efisien, dimana
implementor program belum mampu memanfaatkan waktu dan memaksimalkan usaha untuk
mencapai tujuan program. Pelaksanaan program ini jugamasih belum cukup, dimana pel aksanaan
program belum mampu memecahkan masal ah, justru menimbulkan masal ah baru. Hal ini dikarenakan
beberapa hambatan seperti keterbatasan sumber daya financial, sumber daya manusia, sarana
dan prasarana, strategi implementor, belum terciptanyakomunikasi yang baik, perekrutan warga
binaan masih belum selektif, sehingga menjadi sebab tidak tercapainya tujuan dari program
P2WKSSS. Dapat disarankan program P2WK SS dilanjutkan dengan perbaikan memaksimalkan
anggaran penyelenggaraan program sertasinergitas antar penyelenggara dan penerima program.
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PENDAHULUAN

Sebagal sal ah satu Negaraberkembang,
kemi skinan merupakan permasd ahanyangmasih
dihadapi oleh Indonesia. Pernyataan yang
disampaikan oleh pengamat ekonomi dari
Institute for Devel opment of Economics and
Finance (INDEF) mengenai hal ini adalah
bahwajumlah penduduk miskin masih menjadi
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persoalan yang mesti dicarikan solusi oleh
pemerintah. Tidak terkecuali di Provinsi Riau.
Tingkat kemiskinandi Proving Riaumengdami
penurunan dan kenaikan setiap tahunnya. Data
kemiskinan yang disajikan oleh Badan Pusat
Statistik Riau menunjukkan bahwaK abupaten
Kampar merupakan salah satu K abupaten yang
ada diProvinsi Riau yang jumlah penduduk
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miskinnya terbilang banyak, dan mengalami
penurunan dan peningkatan setiap tahunnya.
Persentasejumlah penduduk miskindi Proving
Riau per Kabupaten Tahun 2014 hingga 2018
jugamenga ami penurunan dan peningkatan,
padatahun 2018 persentase penduduk miskin
Kabupaten Kampar mengalami peningkatan
yang cukup tinggi dibanding Kabupatenlannya

Di samping kemiskinan, perempuan pada
saat sekarang ini jJugamenjadi isu prioritasNa-
siona. Berdasarkan data yang disgjikan oleh
K ementerian Perencanaan Pembangunan Na-
sional (Bappenas, 2018) menunjukkan bahwa
jumlah penduduk jeniskelamin perempuan di
usiaproduktif lebih banyak dibanding jumlah
penduduk laki-laki. Data dari Badan Pusat
Statistik Riau jugamenunjukkan bahwajumlah
penduduk perempuan di Provinsi Riau tidak
berbeda jauh dibandingkan dengan jumlah
penduduk |aki-laki. Datatersebut menunjukkan
bahwa K abupaten Kampar merupakan K abu-
paten yang memiliki jJumlah penduduk perem-
puan terbanyak dibanding Kabupaten lainnya
yang adadi Provins Riau setelah K ota Pekan-
baru.

M as h rendahnyapembangunan diberbaga
bidang seperti bidang pendidikan, kesehatan dan
perekonomian mengharuskan perempuan untuk
ikut sertamensgjahterakan keluargakhususnya
dan bangsa umumnya. Perlu adanya peranan
perempuan daam berbagal bidang pembangunan
di daerah. Perempuan bisamenjadi potens Ne-
garauntuk percepatan pembangunan Nasional
apabiladibinadan diarahkan dengan baik.

Pemerintahtel ahmea ukan berbaga upaya
dal am kaitannyameningkatkan kesgjahteraan
masyarakat dan membantu percepatan pemba-
ngunan bangsa kedepannya, sd ah satunyayaitu
dengan menge uarkan K eputusan Menteri Negara
Pemberdayaan Perempuan Nomor 41/Kep/
Meneg.pp/viii/2007 Tanggal 31 Agustus 2007
tentang Pedoman Umum Revitdisas Program
Peningkatan Peranan WanitaMenuju Keluarga
Sehat Dan Sgahtera (P2WKSS).

Untuk mendukung keputusan yang sudah
dikeluarkan olehMenteri NegaraPemberdayaan
Perempuan tersebut, makaK ementerian Dalam
Negeri jugamengel uarkan Peraturan Menteri

Daam Negeri Nomor 26 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Pel aksanaan Program Peningkatan
Perananan WanitaM enuju Keluarga Sehat dan
Sgjahtera(P2WKSS) di Daerah. Kementerian
Daam Negeri mengeluarkan peraturan ini
dengan tujuan bahwadirasa perlu adanya pe-
ningkatan perananwanitadidaerah dilaksanakan
dengan terarah, terkoordinasi, terpadu, dan ber-
kesinambungan.

Daam Keputusan Menteri Negara Pem-
berdayaan Perempuan Republik IndonesiaNo.
41 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Revi-
talias Program P2WK SStersebut menegaskan
bahwaProgram P2WK SS merupakan program
yang berupayauntuk mengembangkan sumber
dayamanusiadan sumber dayaaamdanling-
kungan untuk mewuj udkan dan mengembangkan
keluargasehat, sgahteradan bahagiadalamra-
ngkapembangunan masyarakat desa’kel urahan,
dengan perempuan sebaga penggeraknya Sdain
untuk mengembangkan sumber dayamanusia
dan sumber dayadamdi daerah, namunjugaakan
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat
miskinyang menjadi sasaran program.

Ddam rangkapenanggul angan kemiskinan
dan meningkatkan peran perempuan dalam
meningkatkan kuaitashidup kel uargasekaigus
membantu percepatan pembangunan Nasional,
makadiharapkan program P2WK SSini dapat
terlaksana dengan sebaik mungkin dan mem-
berikan dampak positif sesual dengan tujuan dari
dilaksanakannyaprogram P2WK SStersebut.
Ginting (2017) mengemukakan pel aksanaan
program P2WKSS di Kelurahan Sempakata
SumateraUtaratidak mengalami permasaahan
dalam pel aksanaannya, namun dampak positif
dari adanyaprogram masihbdumdirasakanoleh
wargabinaan seperti peningkatan perekonomian
warga. Hal tersebut terjadi dikarenakan kurang
tepat pada saat pendataan warga.

Pel aksanaan program P2WK SSdi Kabu-
paten Kampar Provins Riauterdapat beberapa
permasalahan. Berdasarkan datayang disgjikan
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, Kampar
masih memiliki jumlah penduduk miskinyang
semakin bertambah padatahun 2018. Apabila
dibandingkan dengan kabupaten lainnyadi Pro-
vins Riau, Kabupaten Kampar dianggap ter-
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lambat dalam mel aksanakan program P2WK SS
ini. Faslitas padapd aksanaan Program P2AWK SS
tidak sesual dengan jumlah wargabinaan. Mas-
yarakat susah untuk dikumpulkan. Mas hbanyak
wargatidak mengetahui pelatihan maupun so-
sidisas yang diberikan organisasi perangkat
daerah sebagai implementor yang memberikan
sosialisasi. Lagi pula pelaksanaan program
P2WK SS| ebih fokus kepada pengel olaan sum-
ber dayad am dan lingkungan seperti pemberian
bibit tanaman dan polahidup sehat dan bersih.
Warga binaan program P2WKSS khususnya
wanitapadakategori prasgahteramashmenjadi
ibu rumah tangga tanpa mempraktekkan apa
yang diperoleh dari pdatihan yang diberikan.

METODE

Jenispenditianini addah penditianevaues
dengan pendekatan deskriptif kuditatif. Informan
penelitian terdiri dari informan kunci, dipilih
berdasarkan atas adanya tujuan tertentu dan
beberapa pertimbangan, meiputi KepalaDinas
Pengendalian Penduduk, KeluargaBerencana,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (DPPKBP3A) Kabupaten Kampar,
Kepala Seks Pelembagaan PUG dan Pem-
berdayaan Perempuan DPPK BP3A Kabupaten
Kampar; KepalaDinas Pemberdayaan Masya-
rakat dan Desa Kabupaten Kampar, Kepala
Bidang Dinas Pemberdayaan M asyarakat dan
DesaKabupaten Kampar, KepaaDesa Sungai
Putih Kecamatan Kampa, K abupaten Kampar,
SekretarisDesaSungal Putih Kecamatan Kampar,
Kabupaten Kampar, KetuaTP-PKK Kabupa-
ten Kampar, Ketua TP-PKK Kabupaten
Kecamatan, Ketua TP-PKK DesaSungai Putih
K ecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Ketua
P2WK SS Desa Sungal Putih Kecamatan Kam-
par, Kabupaten Kampar. Kemudian informan
pendukung, dijadikan sebagai pembanding
jawaban yang diperoleh dari infoman kunci.
Merekameliputi wargabinaan program. Teknik
pengumpulan dataada ah observas, wawancara
dan dokumentas . Andisisdatabersifat deskriptif
kualitatif, dimulai dengan mengolah dataatau
mengumpulkan datauntuk dianalis's, membaca
kesduruhan data, mengandisislebih detall, men-
deskripsikan semuainformasi yang diperoleh,

menyajikan deskrips tersebut dengan lgporan
kuditatif, terakhir menginterpretaskan dataatau
memaknal datayang sudah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluas Program P2WK SS
Efektivitas

Pel aksanaan program P2WK SSdi Desa
Sungai Putih Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar dilihat dari agpek ekonomi belum men-
capa kepadatujuannya, yaitu belum menunjuk-
kan adanya peningkatan ekonomi padawarga
binaan program P2WK SS. Hal ini dapat dilihat
sebagaimanapadatabel berikut.
Tabel 1 Jumlah pendapatan beberapa warga

binaan sebelum dan sesudah adanya

program P2WKSS
. Pendapatan Pendapatan
No llljamal Pekefj@an/ sebelum sesudah program
mur Pendidikan
program (Rp) (Rp)
1 Harsono SLTP/ Petani/  +1jt/bln +1jt/bln
Sulastri IRT
(53Thn)
2 M.Lingga Tamat SD/ +800.000/bln  +800.000/bln
Nurita Buruh  tani/
(44Thn) IRT
3 Nasep SLTP/ Petani/  +800.000/bin  +800.000/bIn
(51 Thn) IRT
4 Sainem Tamat SD/  +400.000/bin  +500.000/bln
(66Thn) Pedagang
Tahu
5 Andi STM/ Buruh  +153/bln +1,5 X/ bin
(32Thn) bangunan
6 Sofuaroh Tamat SD/ +2J/bln +2J3t/ bin
Telaumban ~ Wiraswasta
(44Thn)
7 Kusnanto SLTP/ +800.000/bln  +800.000/bIn
Sumarti Wiraswasta/l
(41Thn) RT
8 Heri Tamat SD/  #1,8X/ bin +1,8 }t/ bin
Suparman Wiraswastall
Jusrawati RT
(42Thn)
9 Ariadi Tamat SD/ +23X/bin +2X/bin
Suriatik Tukang/
(52Thn) Pembantu
10 Sutiyono SLTP/ +1,53/bIn +1,5 3t/ bin
Murniati Wiraswastal
(37Thn) IRT
11 Sunardi SLTA/Petani +800.000/bln  +800.000/bIn
Sariah
(47Thn)
12 Endang SLTP +1,23/bin +1,23/bin
Suprianto /Buruh
Saherni tani/Pedagang
(43Thn) gorengan
13 Tarmuji Tamat SD/ +800.000/bln  +800.000/bIn
Sapnah Buruh  tani/
(57Thn) IRT
14 Mursinah +500.000/bln  +500.000/bIn
(63 Thn)
15 Dedi SLTP/ +1,53/bln +1,5 3t/ bin
Sudrgjat Wiraswastal/
Azeni IRT

(28Thn)
Sumber: Kantor Desa Sungai Putih Tahun 2020
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwadari
beberapawargabinaan masih belum menunjuk-
kan peningkatan terhadap pendapatan per
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bulannya. Hal ini dikarenakan belum diberikan
pelayanan, baik berupamodal usahamaupun
fadlitaspenunjang distribus.

Sedlainitu hasil di 1apangan menunjukkan
bahwawanita sebagal warga binaan program
P2WKSS di Desa Sungal Putih Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar jugamasih belum
berdayadan mengambil peran lebih dalam pe-
ningkatan kesgjahteraan keluarganya, sebagai-
manayang dapat dilihat padatabe 2 berikut ini:
Tabel 2 Matapencaharian wanitawargabinaan

program P2WK SS K abupaten Kampar

No JenisPekerjaan  Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)

1 Petani 210 -

2 Buruh tani 129

3 Pegawai  Negeri 10 5
Sipil

4 Pengrajin Industri - 3
Rumah Tangga

5 Pedagang Keliling 1 1

6 Peternak 20 -

7 Dokter - -

8 Bidan - 1

9 Pensiunan 1 -
TNI/Palri

10 Tukang 3

11  Sopir 20 -

JUMLAH 414 10

Sumber: Kantor Desa Sungai Putih Tahun 2020

Padaaspek pendidikanjugamas h beum
mampu memberantasjumlah butasksaradi Desa
Sungal Putih, sebagaimanayang diharapkan se-
telah adanya program P2WK SS tersebut, hi-
nggasekarang pendidikan sertaperubahan pola
pikir wargabinaan khususnyaperempuan masih
seperti sebelumnyadan hanyabeberapawarga
binaan yang mengal ami perubahan padakehi-
dupannya setelah dilaksanakannya program
P2WK SStersebut. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah wargakhususnyaperempuan yang masih
butaaksara, seharusnyadengan adanyaprogram
P2WK SSini dapat memberantas dan memini-
malisir jumlah butaaksara

Bukan berarti tujuan dilaksanakannya
program P2WKSS ini tidak tercapai secara
kesd uruhan, namun dilihat dari aspek kesehatan
berdasarkan hasi| dil pangan sudah sesuai seba-
gamanayang diharapkan, wargabinaan sudah
menergpkan polahidup bershdan sehat (PHBYS),
kegiatan posyandu, pembinaan terhadap gizi

lansia, ibu dan anak yang semakin aktif. namun
memang dirasabelum optima, seperti mash ada
ditemukan jalur yang adadi desatersebut yang
masih mengadami kondis seperti sebelumnya

Efisensi

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten, Kecamatan dan desa sel aku pihak
penyelenggaradan jugamemfasilitasi pelak-
sanaan program P2WKSS ini hanya mem-
berikan bantuan bibit Hortikulturadan pelatihan
peningkatan keterampilan namun belum adanya
pelayanan dan pendampingan. Danayang di-
anggarkan untuk pelaksanaan program P2WKSS
ini dari PKK Kabupaten yang bersumber dari
APBD hanyaberkisar 35juta, dan rentangwaktu
pel aksanaan program P2WK SSini addah setigp
tahun harus dilaporkan secaraberkalakepada
Pembinadan pengawas program seperti, pro-
vins dan pusat. Dengan danadan waktu yang
sudah ditetapkan, implementor program belum
mampu untuk memanfaatkannya dengan baik
demi mencgpal tujuan dari peaksanaan program
P2WK SSitu sendiri.

Kecukupan

Pel aksanaan program P2WK SSdi Desa
Sungal Putih Kecamatan Kampa K abupaten
Kampar dilihat dari kriteriakecukupan, dapat
dikatakan masih belum cukup memenuhi kebu-
tuhan wargabinaan, karenaprogramini dalam
pel aksanaannyamasi h membingungkan bebe-
rapawargabinaan, permasa ahan desaini addah
meas h rendahnyatingkat pendidikan, kesadaran
akan polahidup sehat yang mash minim, tingkat
pendapatan yang masih rendah, dan setelah
program ini dilaksanakan, masih belum mampu
meminimalisir masalah-masal ah tersebut, sebe-
narnyayang dibutuhkan wargaitu bukan hanya
pel atihan namun jugakeberlanjutan modal dan
pendampingan Sistem pemasarannya.

Pemerataan

Pel aksanaan program P2WK SSdi Desa
Sungal Putih Kecamatan Kampa K abupaten
Kampar masih belum memenuhi kriteriapeme-
rataan, karenamanfaat sertape ayanan adayang
dibagikan secaramerataseperti pemberian bibit
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tanaman hortikultura namun tidak diberikan
sesual porsinyakepadaseluruh 60 orangwarga
binaan, sdain itumanfaat dan peayanan berupa
pel atihan dan berbagal keterampilan tidak di-
berikan secarameratadan tidek sesual porsinya,
hasi| dilgpangan menunjukkan bahwaadalebih
dari satu keterampilan diikuti oleh orang yang
sama. Sebagai manayang terterapadaTabel 3
berikutini:

Tabd 3 Namapesartapd atihan dan keterampilan

pada program P2WKSS
No Peatihan Nama peserta
1 Mergut Dewi minarni
2 Murniati
Tataboga
3 Quilting Dewi minarni
Elvia
Dwi novita sari
Revita apriliani
4 Membatik Dwi novita sari
Revita apriliani
Resti sri wahyuni

Sumber: DPPKBP3A Kabupaten Kampar Tahun 2020

Padatabel 3 diatasdapat diketahui bahwa
padajenis pd atihan yang berbeda-bedanamun
diikuti oleh orang yang sama.

Responsivitas

Antarapemerintah maupun wargabinaan
masih kurang responsive, karena pemerintah
desa, pemerintah kecamatan maupun pemerintah
kabupaten belum menginformasikan secara
menyel uruh mengenai program P2WKSS, ke-
mudian ketika warga binaan menanyakan
ke elasan program, pemerintah desamerespon
dengan kurang baik, seharusnyapemerintah desa
lebih pro aktif terhadap pertanyaan-pertanyaan
warga bahkan pemerintah desasebagai peme-
rintah di desaberupayamembangkitkan sema
ngat warga untuk berpartisipas aktif dalam
menyukseskan programini.

Ketepatan

Program P2WK SSdi Desa Sungai Putih
Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar ini
masi h belum tepat. Belum tepat yang dimaksud
ada ah ddam pd aksanaannyamas h belum tepat
waktu, pemerintah Kabupaten Kampar, di-

anggap terlambat da am mel aksanakan program
P2WKSSini, seharusnyadibentuk dan dilak-
sanakan sesual dengan ketentuan peraturan
Menteri Dalam Negeri yaitu tahun 2009, namun
dengan jarak waktu yang lama Kampar baru
mel aksanakan progam ini di tahun 2017, dan
padatahun 2017 tersebut semangat dan komit-
men antar penyelenggara masih belum ada,
sehingga pel aksanaan program ini tidak tepat
waktu. Pada saat pelaksanaan ditahun 2017
hingga2019, penyelenggaraprogramjugamasih
belum tepat waktu dalam mel aksanakan setiap
kegiatan padaprogram P2WKSS.

Pelaksanaan programini jugamasihbeum
tepat sasaran, karenaapabilamengacu kepada
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 26 Tahun
2009 menegaskan bahwapemiihan desabinaan
program P2WK SS ada ah desayang dianggap
miskin dan rawan terhadap pendidikan, kese-
hatan dan ekonomi, dan berdasarkan hasil
observas dan wawancaradi |apangan, ternyata
pemilihan desabinaan didasarkan bukan hanya
desamiskin, namun jarak tempuh jugadiper-
timbangkan oleh pihak penye enggaraprogarm,
padahal desayang pantasdijadikan desabinaan
itu adalah desa-desa yang di Kampar Kiri,
Namun karenajarak tempuh jauh, Kabupaten
menggeser desabinaan ke daerah yang bisadi-
jangkaw, tentuini sebenarnyatidak sesual dengan
regulas yang ada.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Program
P2WK SS
Keterbatasan Sumber Daya Financial
Pemerintah Kabupaten Kampar ddam hd
ini pihak penyelenggara, baik DPPKBP3A,
pihak Kecamatan maupun desa tidak meng-
anggarkan dana yang lebih untuk penyele-
nggaraan kegiatan padaprogram P2WKSSini.
Dengan keterbatasan dana dan waktu, imple-
mentor program belum mampu memanf aat-
kannyadengan baik.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Bagaimana mungkin program ini akan
terlaksanadengan baik apabilapihak penyele-
nggara itu sendiri belum mengetahui secara
keseluruhan mengena program yang akan
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dilaksanakan serta belum mampu untuk me-
nyusun rencanakerjakelompok dengan baik.
Seharusnyasebe um mel aksanakantigakegiatan
dalam pelaksanaan program P2WKSS ini,
pihak penyel enggaraharus menyusun rencana
kerjakel ompok terlebih dahulu gunalancarnya
kegiatan yang akan dilaksanakan. Baiknya
pel aksanaan program, sal ah satunyaditentukan
oleh sumber dayamanusianya. Apabilasuatu
program ini dilaksanakan dengan baik oleh
sumber daya manusia yang kompeten, maka
tujuan dari program itu sendiri akan dapat
tercapal dengan optimal.

K eterbatasan Saranadan Prasarana

Fasilitas penunjang pelatihan seperti mesin
jahit, dan bahan sertaalat lainnyatidak dapat
mengcover seluruh wargabinaan dikarenakan
minimnyadanauntuk mel aksanakan program
P2WKSSini.

K eterbatasan Srategi | mplementor
Implementor masih belum sepenuhnya
bertanggung jawab atas program P2WKSSini,
apabila sebagian warga binaan tidak begitu
antud asterhadap program tersebut, namun pihak
pel aksana membiarkan begitu saja, sehingga
kurangnyakomitmen dan strategi implementor
mengakibatkan program P2WKSS ini tidak
terlaksanasebagamanamestinya. Dari keraga
man perilaku sasaran program ini sebaiknya
beragam pulabentuk pendekatannya. Hal ini
berkatan denganimplementor program P2WKSS
di Kabupaten Kampar belum mempunyai stra-
teg ddammd aksanakan programini denganbalk.

Rekrutmen Belum Selektif

Mas hadawargayang memang miskindan
rumahnyasederhanaterbuat dari kayu, namun
tidak termasuk kedd amwargabinaan program,
sementaradiss lainyang sgatinyatidak terladu
memenuhi Kriterianamun menjadi wargabinaan,
hal ini dikarenakan pemilihan warga binaan
diserahkan kepada desa karena menjadi hak
perogratif desa, dalam praktiknyamasih adanya
wargayang seharusnya mendapatkan manfaat
dari program P2WK SSini, namuntidak diikut
sertakan.

Keterbatasan Komunikasi

Informasi yang disampaikan olehimple-
mentor program kepadawarga sebagai pene-
rima program kurang jelas, baik komunikasi
antaraimpel ementor dengan penerimaprogram,
bahkan antar sesama implementor program
P2WK SStersebut. Dengan kurangnyakomu-
nikasi mengenai program P2WKSS ini me-
nyebabkan munculnya konflik, bukan hanya
konflik antar pemerintah desadengan warga,
bahkan antarwargaitu sendiri. Sehinggakeba-
nyakan dari wargahbinaan tidak mengetahui gpa
itu sebenarnyaprogram P2WKSS.

SIMPULAN

Pel aksanaan Program P2WK SSdi Kabu-
paten Kampar masih belum efektif, dimana
rencanakerjakel ompok belum disusun dengan
baik, tujuan yang diharapkan belum tercapai
dengan optimal dibuktikan dengan perubahan
yang terjadi hanya pada aspek kesehatan sgja
seperti peningkatan kesadaran warga untuk
membangun polahidup berah dan seha (PHBYS),
namun padaaspek ekonomi, wargabinaan bedum
mengalami peningkatan pendapatan dibanding
sebelum adanyaprogram, kemudian padaaspek
pendidikan be um adanyapeningkatan penurunan
angkabutaaksaradi desatersebut. Pelaksanaan
program P2WK SS di Kabupaten Kampar juga
masih belum efisien, dimana implementor
program belum mampu memanfaatkan waktu
yang adadengan memak-s ma kan usahauntuk
mencapal tujuan dengan optimal. Usahayang
dilakukan oleh pel aksanaprogram baik bentuk
usaha berupa financial maupun bentuk usaha
berupa tindakan masih belum mampu untuk
mencapa hagl yangdiinginkan. Sdainitu, mash
belum adanyakeberlanjutan baik dari segi fasi-
litas pendukung produksi, modal maupun ker-
jasamadengan pihak ketigauntuk mendistri-
busikan hasil produksi warga, padaha yang
dibutuhkan wargabukan hanyasebatas pdatihan
namun dihargpkan adanyakeberlanj utan berupa
modal awal dan bentuk kerjasamauntuk pema-
sarannya dan pembentukan koperasi wanita
dilakukan sebagai sarana untuk peningkatan
perekonomian wargabinaan sebaga manayang
diamanatkan dalamregulas yang ada.
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Pelaksanaan programini jugamasihbelum
cukup, dimana pe aksanaan program P2WK SS
tersebut bel um mampu memecahkan masdah di
DesaSungal Putih, justru menimbulkan masaah
baru dikalangan warga desa bahkan dengan
pemerintah desaitu sendiri. Pelaksanaan program
P2WKSS di Kabupaten Kampar juga masih
belum merata, dimanamanfaat sertapelayanan
belum diberikan secarameratadan sesua porsi-
nyakepada sel uruh wargabinaan. Pel aksanaan
program P2WKSS jugamasi h belum respon-
sve, dimanawargamasih adayang tidak meng-
hiraukan program P2WKSSini. Sdanitu, ddam
pel ak-sanaannyaprogram P2WK SSjugadinila
masih belum tepat, dimanapenerimaprogram
ini tidak tepat sasaran, masih ada desa yang
seharusnyapantasdijadikan sebagal desabinaan
namun tidak disertakan karenadengan alasan
jarak tempuh yang akan dilalui implementor
sangat jauh.

Pel aksanaan program P2WK SS di Kabu-
paten Kampar jugabelum tepat waktu, seharus-
nyadibentuk dan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan Menteri Ddam Negeri yaitu
tahun 2009 dan paing lambat tahun 2010, namun
dengan jarak waktu yang lama Kampar baru
melaksanakan progam ini di tahun 2017. Pada
saat pelaksanaan ditahun 2017 hingga 2019,
implementor program jugamasi h belum tepat
waktu daam mel aksanakan setigp kegiatan pada
program P2WK SStersebut, seperti hanyame-
ngunjungi desabinaan daam satu tahuntigakali
sgjadengan waktu yang tidak ditentukan. Hal
tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor
penghambat diantaranyaketerbatasan sumber
dayaFianancial, kebeterbatasan sumber daya
manusia, keterbatasan sarana dan prasarana,
keterbatasan strategi implementor, keterbatasan
komunikasi, kesalahan dalam merekrut warga
binaan, makatujuan dari pelaksanaan program
ini masih belum dapat tercapal dengan optimal.
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